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ABSTRAK 
Aplikasi Tinder memberikan pengguna kemudahan dengan fitur-fitur yang ditawarkan, misalnya terkait 
kemudahan mengakhiri hubungan dengan ghosting. Bagi ghostee, ghosting menjadi pengalaman 
pemutusan hubungan yang paling tidak diinginkan. Namun, beberapa studi menemukan ghostee yang 
juga melakukan ghosting dan membenarkan perilakunya. Penelitian ini memiliki tujuan eksplanatori 
untuk mengetahui hubungan moral disengagement dan kecenderungan perilaku ghosting dalam kencan 
online Tinder; dan eksploratori untuk menguji peran variabel gender dalam hubungan kedua variabel 
penelitian. Penelitian ini melibatkan 70 emerging adult (18-25 tahun) pengguna Tinder. Pengumpulan 
data menggunakan skala moral disengagement (α= 0,921) dan skala kecenderungan perilaku ghosting 
(α= 0,840). Hasil menunjukkan hubungan positif moral disengagement dan kecenderungan perilaku 
ghosting yang signifikan. Terdapat pula perbedaan kekuatan hubungan yang signifikan antarvariabel 
dimoderasi oleh gender (f2 = 0,783), dengan efek moderasi yang lebih tinggi pada laki-laki. Hasil ini 
dapat menjelaskan mengapa ditemukan ghostee yang menilai ghosting tidak pantas juga dapat 
melakukan ghosting.  
 

Kata kunci: emerging adulthood, kecenderungan perilaku ghosting, kencan online Tinder, moral 

disengagement 

 

ABSTRACT 
Tinder provides some convenience features, one of the ease of ending relationships with ghosting. For 
ghostee, ghosting becomes the most unwanted dissolution experience. However, it was discovered 
ghostee who also do ghosting and justify their behavior. This study aims to determine the relationship 
between moral disengagement and the tendency of ghosting behavior (explanatory), and examine the 
role of gender variables in the relationship between two research variables (exploratory). This study 
involves 70 emerging adults (18-25 years) of Tinder users. Data were collected using moral 
disengagement scale (α=0,921) and ghosting behavior tendency scale (α=0,840). The results showed a 
significant positive relationship between moral disengagement and the tendency of ghosting behavior. 
There was also a significant strength difference in the relationship between variables moderated by 
gender (f2=0,783), with a higher moderating effect in males. This result can explain why ghostee who 
considered ghosting as inappropriate were also able to do ghosting.  
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Naskah ini merupakan naskah dengan akses terbuka dibawah ketentuan the Creative 
Common Attribution License (CC-BY-4.0) (http://creativecommons.org/licenses/by/4.0), 
sehingga penggunaan, distribusi, reproduksi dalam media apapun atas artikel ini tidak 
dibatasi, selama sumber aslinya disitir dengan baik. 

  

 

PENDAHULUAN 

Teknologi telah memengaruhi interaksi sosial dalam banyak hal, salah satunya terkait kemudahan dan 
percepatan laju kehidupan. Begitu juga aplikasi kencan online Tinder yang mampu mempersingkat 
waktu pembentukan hubungan sekaligus menjadi ruang/media praktik interaksi sosial yang mampu 
memberikan pengguna akses ke banyak pasangan potensial dengan pengoperasian yang nyaman dan 
mudah (Gatter & Hodkinson, 2016; Rosa, 2003; Stoicescu, 2020). Perubahan ini tidak hanya tentang 
lokasi pertemuan, namun juga dalam gaya hubungan, perkembangan, dan retaknya hubungan romantis 
(Hetsroni, 2019; Navarro dkk., 2021). Meskipun telah banyak penelitian terkait inisiasi dan 
pengembangan relasional pada kencan online, masih terbatas penelitian yang menyelidiki tentang 
fenomena pemutusan hubungan (De Wiele & Campbell, 2019). 

Proses pengembangan hubungan dapat kurang terstruktur dan jelas, terlebih pada fase emerging 
adulthood (Stanley dkk., 2011). Emerging adulthood menjadi masa eksplorasi berbagai peluang dalam 
hal percintaan atau pembentukan relasi intim berkomitmen. Oleh karena itu, mereka akan sering 
terlibat dalam kencan dan hubungan seksual yang dimediasi teknologi dan internet (Arnett, 2000; 
Coyne dkk., 2013). Sesuai dengan hal tersebut, data Tinder menunjukkan dominasi pengguna oleh 
emerging adult berusia 18-25 tahun (Tinder, 2021). Namun, hubungan romantis mereka cenderung 
rapuh, tidak stabil, dan sering berakhir(Fincham & Cui, 2011). Mengakhiri hubungan bukanlah hal baru 
dan terdapat bermacam strategi yang dapat dipilih, salah satunya adalah ghosting yang saat ini mulai 
mendapatkan perhatian oleh para peneliti.  

Dalam konteks kencan seluler, ghosting dapat didefinisikan sebagai tindakan menjalin hubungan 
dengan pengguna lain dan secara tak terduga menarik diri dari komunikasi tanpa memberikan 
penjelasan (De Wiele & Campbell, 2019). Istilah ‘hubungan’ tidak harus suatu hubungan yang jelas atau 
resmi. Setidaknya membutuhkan minat romantis timbal balik (match) dan interaksi antara pengguna 
dengan match sebelum adanya pembubaran hubungan (Koessler dkk., 2019; LeFebvre dkk., 2019). 
Perilaku ini mungkin telah muncul sejak lama dan menjadi semakin jelas dengan kehadiran media sosial 
dan teknologi. Ketika sangat mudah untuk menjalin relasi dan saling berkomunikasi, menjadi semakin 
jelas jika seseorang dengan sengaja mengabaikan orang lain (Gholipour, 2019). Ghosting menunjukan 
bahwa komunikasi yang umumnya diperlukan pada strategi pemutusan hubungan sebelumnya, tidak 
lagi diperlukan agar pemutusan hubungan berhasil dilaksanakan (Koessler, 2019).  

Banyak website dari berbagai budaya dan blog akademis menampilkan cerita pengalaman ghosting. Hal 
ini menunjukkan ghosting sebagai fenomena budaya yang diakui secara umum (Engle, 2019; Storey, 
2021). Ghosting juga menjadi bentuk penolakan yang paling umum dialami oleh pengguna dating app 
dengan persentase 34,1% dari keseluruhan subjek (De Wiele & Campbell, 2019). Perilaku ini 
digambarkan sebagai strategi pemutusan hubungan yang paling  tidak berbelas kasih (Sprecher dkk., 
2010). Ghostee melaporkan rasa sakit emosional seperti halnya ketika ditolak (Manning dkk., 2019; 
Vilhauer, 2020). Mereka juga kerap menghabiskan waktu berjam-jam untuk mencari tahu kesalahan apa 
yang pernah dilakukannya (Vilhauer, 2020) ataupun berpikir dangkal terhadap dirinya sendiri 
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(Timmermans dkk., 2020; Walker, 2021). Sedangkan, alasan seseorang mengalami ghosting lebih 
merujuk pada ghoster, bukan dengan ghostee.  

Perilaku ghosting dapat dimunculkan oleh berbagai alasan dan dapat lebih menjelaskan tentang 
karakteristik pelaku ghosting itu sendiri (Popescu, 2019). Namun, banyak penelitian dan data survei 
menunjukkan adanya kelompok subjek yang tidak hanya sebagai korban ghosting, tetapi juga 
merupakan pelaku ghosting (Koessler dkk., 2019; LeFebvre dkk., 2019; Manning dkk., 2019; Thomas & 
Dubar, 2021). Mereka memiliki perbedaan sudut pandang (disjunctive view) ketika berada dalam posisi 
ghoster dan ghostee (Manning dkk., 2019). Selaku ghoster, mereka mendukung pengabaian sebagai cara 
terbaik untuk menyampaikan ketidaktertarikan, menghindari perasaan tidak nyaman karena menyakiti 
perasaan pasangan, dan menilai ghosting lebih kurang menyakitkan daripada menolak secara terang-
terangan (Hinge, 2020; Koessler dkk., 2019). Namun ketika mengambil perspektif ghostee, hanya 
sebagian yang menoleransi pengabaian sebagai sinyal pemutusan hubungan (Koessler dkk., 2019) dan 
meminta ghoster untuk setidaknya memberikan penjelasan meskipun penolakan itu akan menyakitkan 
(Hinge, 2020; Manning dkk., 2019).  

Kondisi tersebut menunjukkan adanya proses rasionalisasi oleh pelaku ghosting yang disebut sebagai 
moral disengagement. Moral disengagement adalah pelepasan standar moral secara selektif yang 
membuat individu berperilaku dengan cara yang menyimpang dan berusaha membenarkan perilakunya 
(Bandura, 1999). Pada dasarnya, manusia memiliki kebutuhan kuat untuk dipandang sebagai orang baik 
dengan cara membenarkan pilihan yang sebenarnya mementingkan dirinya sendiri (Bowers, 2019). 
Studi oleh Navarro dkk., (2021) telah menemukan korelasi positif antara moral disengagement dengan 
intensi dan perilaku ghosting pada 626 populasi Spanyol berusia 18-40 tahun. Akan tetapi, studi 
tersebut meneliti perilaku ghosting tanpa berfokus pada suatu domain saja, misalnya konteks online.  

Sedangkan, kencan online memiliki faktor kontekstual unik yang dapat memengaruhi penggunaan 
mekanisme pelepasan moral. Konteks online meningkatkan anonimitas, asinkronitas, dan apatis 
emosional yang dapat menonaktifkan identitas moral dibandingkan ketika dalam konteks tatap muka 
(Saulnier, 2019). Hadirnya berbagai fitur Tinder, seperti unmatch, block contact, dan pengaturan 
hide/show status online terakhir maupun read receipts dapat memudahkan pengguna menunda 
memberi balasan/tanggapan, mengabaikan/tidak responsif, maupun memutuskan hubungan dengan 
match (Manning dkk., 2019). Kencan online juga menyediakan akses yang luas pada pasangan alternatif 
dan kemudahan menjalin hubungan dengan lebih dari satu pengguna. Hal ini menyebabkan pengguna 
lebih mudah menolak pengguna lain dan ghosting tidak terlalu berdampak (Koessler, 2019; 
Timmermans dkk., 2020; Vilhauer, 2020). Suatu studi telah menunjukkan adanya perbedaan toleransi 
dan ekspektasi pemutusan hubungan dalam kencan online. Sebanyak 36,1% partisipan tidak 
berekspektasi bahwa hubungan yang berawal di online harus diakhiri secara langsung/resmi, dan 
44,6% menilai bahwa direct breakup tidak perlu dilakukan (Koessler dkk., 2019). 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk menginvestigasi lebih lanjut hubungan antara 
moral disengagement dan kecenderungan perilaku ghosting dalam kencan online Tinder. Menurut 
tinjauan literatur oleh peneliti, keterkaitan tersebut mungkin ada mengingat motif yang ditunjukkan 
ghoster, karakteristik CMC dan berbagai fitur dalam kencan online Tinder yang dapat meyakinkan 
pengguna bahwa ghosting dibenarkan dalam konteks kencan online tersebut. Peneliti juga melakukan 
studi eksploratif tambahan terhadap variabel gender dengan asumsi bahwa variabel ini menghasilkan 
perbedaan motif dan kondisi pengguna yang kemudian memengaruhi bagaimana mereka berperilaku 
dalam kencan online. Studi ini dapat memperluas penelitian ghosting sebelumnya yang masih terbatas 
dalam mengidentifikasi faktor-faktor individual yang dapat memengaruhi kecenderungan perilaku 
ghosting, terutama di Indonesia. 
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METODE 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori sebagai studi utama dan pendekatan 
eksploratori sebagai studi tambahan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah survei dengan 
membagikan kuesioner online guna menjangkau banyak responden di area yang lebih luas. Penggunaan 
metode ini juga mempertimbangkan faktor kepekaan pertanyaan dan sensitivitas pengguna Tinder atas 
identitas dirinya yang dikhawatirkan dapat membebani partisipan untuk merespon sesuai dengan 
kondisinya. 

 

Partisipan  

Partisipan dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik non-probability sampling dan 
purposive sampling sebagai metode penentuan sampel. Kriteria partisipan adalah emerging adult 
berusia 18-25 tahun, pengguna dating app Tinder yang setidaknya logged in/menggunakan Tinder 2-3 
kali dalam sebulan, dan berdomisili di Indonesia. Penelitian sebelumnya menemukan R2 = 0,055 pada 
populasi berusia 18-40 tahun (Navarro dkk., 2021). Namun, peneliti memasukkan R2 sebesar 0,06 
dengan asumsi populasi yang digunakan lebih spesifik/homogen. Penentuan besar sampel dilakukan 
dengan memasukkan effect size f2 = 0,063; α err prob = 0,05; dan power = 0,95 pada software G*Power 
3.1.9.4. Hasil perhitungan didapatkan sample size sebesar 273 orang. Setelah mendapatkan persetujuan 
mereka, partisipan diminta untuk mengisi data diri, data penggunaan Tinder dan kuesioner penelitian.  

Jumlah akhir partisipan yang memenuhi kriteria adalah 70 orang (Musia=22,3; SDusia=1,74). Sebanyak 29 
partisipan (41,4%) mengidentifikasikan dirinya sebagai laki-laki, dan 41 partisipan lainnya (58,6%) 
adalah perempuan. Mayoritas partisipan penelitian memiliki ketertarikan seksual dengan lawan jenis 
(94,3%) dan berdomisili di pulau Jawa (97,1%), atau lebih tepatnya di dalam kota (75,7%).   

 

Pengukuran 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian adalah dua skala hasil konstruksi 
peneliti berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya yang telah disesuaikan dengan domain 
online dan konteks Tinder. Skala moral disengagement didasarkan delapan mekanisme moral 
disengagement milik Bandura dkk. (1996) yang terdiri dari 39 item (CVI = 0,983; α = 0,921). Skala 
kecenderungan perilaku ghosting dikembangkan peneliti berdasarkan tiga tema utama perilaku 
ghosting dalam penelitian Koessler dkk. (2019), yang terdiri dari 28 item (CVI = 0,988; α = 0,840). Skala 
yang digunakan adalah skala Likert dengan empat pilihan jawaban (item favorable: 1=“sangat tidak 
setuju”, 4=“sangat setuju”). Kedua skala diukur sebagai satu keseluruhan perilaku (unidimensional), 
sehingga skor tiap skala akan dijumlahkan. Sedangkan variabel kontrol gender dioperasionalkan 
sebagai variabel dikotomi (0 = laki-laki; 1 = perempuan).  

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, penulis melakukan beberapa uji asumsi klasik, diantaranya 
multivariate outliers, normalitas residual, linearitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. Selain 
itu dilakukan uji korelasi parsial untuk menguji hubungan moral disengagement dan kecenderungan 
perilaku ghosting dengan mengontrol variabel gender (r(67) = 0,631; n = 70; p < 0,001). Pengujian ini 
dilakukan dengan menggunakan software Jamovi 2.3. Hasil pengujian menunjukkan terpenuhinya 
semua uji asumsi.   
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Analisis Data 

Terlepas dilakukannya uji asumsi klasik, penelitian ini menggunakan analisis moderasi bootstrapping 
(N = 1000) sebagai pengujian peran potensial moderasi dari variabel gender dalam hubungan antara 
moral disengagement dan kecenderungan perilaku ghosting. Analisis data dilakukan dengan paket 
‘medmod’ pada software Jamovi 2.3.  

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Uji analisis deskriptif menemukan bahwa mayoritas partisipan memiliki skor moral disengagement 
(75,7%) (M=98,9; SD=17,8). Sedangkan, rata-rata skor kecenderungan perilaku ghosting berada pada 
kategori sedang (70%) (M=77,6; SD=10,1). 

 

Analisis Moderasi Bootstrapping 

Analisis dilakukan dengan memasukkan tiga prediktor dalam pengujian, yaitu moral disengagement, 
gender, dan interaksi keduanya.  Hasil analisis data menemukan adanya korelasi positif yang signifikan 
antara moral disengagement dan kecenderungan perilaku ghosting dalam kencan online Tinder (b = 
0,377; 95% CI [0,269; 0,513]; SE = 0,063; p < 0,001). Selain itu, terlihat adanya efek moderasi variabel 
gender yang signifikan dalam hubungan antara moral disengagement dan kecenderungan perilaku 
ghosting (b = -0,235; 95% CI [-0,435; -0,005]; SE = 0,113; p = 0,037). Pada gender laki-laki, terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara moral disengagement dan kecenderungan perilaku ghosting (b 
= 0,493; 95% CI [0,396; 0,609]; SE = 0,055; p < 0,001). Begitu halnya pada gender perempuan (b = 0,261; 
95% CI [0,077; 0,495]; SE = 106; p = 0,013). Meskipun kedua model menunjukkan hubungan yang 
signifikan, diketahui bahwa peran moderasi variabel gender lebih besar pada gender laki-laki daripada 
perempuan. Hasil ini juga sesuai dengan perbedaan kemiringan garis dalam visual simple slope plot di 
bawah ini:  

 

Gambar 1. Simple Slope Plot 

 

DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan moral disengagement dan kecenderungan perilaku 
ghosting dalam kencan online Tinder. Hasil analisis menunjukkan bahwa moral disengagement memiliki 
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korelasi positif yang signifikan dengan kecenderungan perilaku ghosting. Artinya, semakin tinggi moral 
disengagement pengguna Tinder, maka kecenderungan perilaku ghosting juga semakin tinggi. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Navarro dkk. (2021).  

Menurut teori sosial-kognitif, seseorang yang memiliki pandangan bahwa perilaku ghosting adalah 
tindakan yang tidak pantas/adil dilakukan kepada pasangan juga dapat memunculkan perilaku ghosting 
ketika mereka secara selektif melepaskan identitas moralnya (Bandura dkk., 1996). Ketika pengguna 
Tinder tergoda untuk melakukan ghosting, individu akan berusaha merasionalisasi keputusannya 
dengan satu atau beberapa mekanisme moral disengagement untuk meminimalisir self-censure. Hal 
tersebut sejalan dengan dua penelitian sebelumnya, yaitu studi oleh Koessler dkk. (2019) dan 
Timmermans dkk. (2020) yang menemukan adanya perbedaan perspektif ketika individu berada dalam 
posisi ghostee dan ghoster. Mereka yang awalnya mendefinisikan perilaku ghosting sebagai pemutusan 
hubungan yang tidak pantas dan mempersepsikan ghoster secara negatif, dapat memunculkan sikap dan 
perilaku terkait penggunaan mekanisme moral disengagement ketika mereka memilih melakukan 
ghosting (Koessler dkk., 2019; LeFebvre dkk., 2019; Manning dkk., 2019). 

 Beberapa bentuk pembenaran perilaku ghosting tersebut di antaranya yaitu: 1) pemutusan hubungan 
secara langsung dan resmi tidak perlu dilakukan dalam kencan online; 2) melimpahnya akses terhadap 
pasangan potensial dalam aplikasi kencan menjadikan ghosting sebagai fenomena yang umum terjadi 
dan dilakukan semua pengguna kencan online; 3) ghosting menjadi bentuk kepeduliannya terhadap 
pasangan yang tidak ingin disakitinya dengan penolakan/pemutusan hubungan verbal; 4) penolakan 
verbal/direct akan lebih menyakiti perasaan pasangan; 5) ghosting dapat diterapkan pada hubungan 
yang tidak disertai komitmen atau keseriusan; 6) ghosting dalam kencan online tidak akan menimbulkan 
konsekuensi negatif, baik bagi ghoster maupun ghostee; 7) kondisi hubungan yang toxic atau tidak 
berjalan baik mendorong munculnya perilaku ghosting; 8) ghostee memiliki kualitas negatif 
(kasar/agresif, mengganggu, manipulatif) yang membuatnya pantas menerima ghosting; 9) ghostee 
tidak pantas mendapatkan penjelasan apapun. Dengan begitu, faktor moral disengagement mungkin 
juga dapat menjelaskan mengapa dalam survei dan studi-studi ghosting terdahulu ditemukan kelompok 
individu yang tidak hanya sebagai korban ghosting, namun juga merupakan pelaku ghosting (Koessler 
dkk., 2019; Manning dkk., 2019). Kedua posisi dengan perilaku yang berbeda itu dapat dimungkinkan 
dengan standar moral yang sama, tergantung apakah individu mengaktivasi atau melepaskan standar 
moral yang dimilikinya (Bandura dkk., 1996).  

Di samping itu, ditemukan perbedaan hubungan yang signifikan antara moral disengagement dan 
kecenderungan perilaku ghosting ketika gender dikontrol sebagai variabel moderasi. Artinya, gender 
dapat memengaruhi kekuatan hubungan moral disengagement terhadap kecenderungan perilaku 
ghosting dalam kencan online Tinder, dengan efek moderasi yang lebih tinggi pada laki-laki. Hasil ini 
juga didukung oleh temuan Navarro, dkk. (2020) pada 626 populasi di Spanyol berusia 18-40 tahun 
(M=28,8; SD=7,21) yang menyebutkan bahwa gender laki-laki memiliki kecenderungan yang lebih tinggi 
untuk melakukan ghosting. 

Secara keseluruhan, terdapat perbedaan gender terkait bagaimana cara laki-laki dan perempuan 
berperilaku di Tinder. Ditinjau dari motifnya, laki-laki cenderung menggunakan aplikasi kencan online 
untuk membentuk relasi jangka pendek, seperti casual dating dan casual sex (kencan satu malam & 
friends with benefit) atau sekedar mencari hiburan (Ranzini & Lutz, 2017; Schwarz dkk., 2020; Sumter 
dkk., 2017). Walaupun kedua gender sama-sama memandang perselingkuhan secara negatif, laki-laki 
lebih dapat menerima perselingkuhan (Shackelford dkk., 2002). Oleh karena itu, laki-laki memiliki 
kecenderungan yang lebih tinggi untuk terlibat dalam kencan online meskipun sedang menjalin relasi 
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romantis offline yang berkomitmen (Martins dkk., 2016; Weiser dkk., 2017). Berbeda halnya pada 
perempuan yang lebih berfokus untuk tujuan relasi jangka panjang berkomitmen (Schwarz dkk., 2020). 

Dalam kencan online, pengguna laki-laki lebih umum untuk memulai percakapan dengan match. Hal ini 
terlihat dalam studi kualitatif oleh Christensen (2018) yang melaporkan bahwa pengguna perempuan 
yang memulai percakapan lebih dulu akan membingungkan lawan jenis seolah itu tidak sesuai dengan 
‘etika dalam Tinder’. Perempuan menjadi enggan memulai percakapan untuk mencegah kesan terlalu 
berantusias atau terlalu maju. Skrip ini seperti membangun gagasan bahwa pihak laki-laki yang 
memegang kontrol atas percakapan dalam kencan online Tinder, terkait kapan dan bagaimana 
percakapan dapat dimulai maupun diakhiri (Christensen, 2018). Oleh sebab itu, terdapat perbedaan 
jumlah pasangan potensial yang disukai (swipe right), jumlah match dengan kualitas komunikasi yang 
intim, ataupun pada proses pemutusan hubungan yang dialami kedua gender (Morris dkk., 2015; Pronk 
& Denissen, 2020).  

Bagi laki-laki, proses pemutusan hubungan tidak terlalu traumatis karena mereka akan cepat berpindah 
ke perempuan lain dengan lebih banyaknya pasangan potensial/match yang dimiliki (Morris dkk., 
2015). Laki-laki juga cenderung tidak menyampaikan/mendiskusikan masalah dalam hubungan dan 
merasa tidak nyaman dengan situasi itu. Sebaliknya, perempuan menilai sikap laki-laki yang 
menghindari upaya diskusi tersebut sebagai suatu masalah besar. Ketika dihadapkan suatu krisis 
hubungan, perempuan akan berusaha mengidentifikasi masalah tersebut dan menyelesaikannya 
dengan komunikasi, suatu kondisi yang dapat dimunculkan oleh growth belief (Duck & Wood, 2006). 
Sejalan dengan itu, studi terdahulu menyatakan bahwa individu dengan growth belief cenderung tidak 
menerima perilaku ghosting sebagai pemutusan hubungan. Sedangkan, individu dengan destiny belief 
akan lebih menerima dan memunculkan perilaku ghosting untuk mengakhiri hubungan, terlepas lama 
durasi hubungan tersebut (Freedman dkk., 2019; Powell dkk., 2021). Hal tersebut dapat mewakili 
bagaimana akhirnya seorang laki-laki dapat memiliki proporsi moral disengagement yang lebih tinggi, 
yang kemudian membuatnya lebih mudah mengadopsi ghosting sebagai pemutusan hubungan.  

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menguatkan temuan pada studi sebelumnya yang menemukan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara moral disengagement dan kecenderungan perilaku ghosting. Moral 
disengagement yang lebih tinggi akan memengaruhi pengguna Tinder untuk menonaktifkan identitas 
moralnya terkait perilaku ghosting, yang kemudian mendorongnya memunculkan perilaku ghosting dan 
merasionalisasi keputusannya tersebut. Selain itu, ditemukan juga peran variabel gender dalam 
hubungan moral disengagement dan kecenderungan perilaku ghosting. Mengingat perbedaan motif dan 
kondisi yang dimiliki laki-laki dan perempuan dalam kencan online Tinder, hal tersebut dapat 
memengaruhi bagaimana kedua gender akhirnya memutuskan untuk mengadopsi ghosting sebagai 
strategi pemutusan hubungan.  

Saran untuk penelitian selanjutnya agar lebih memperluas cakupan partisipan, mengingat penelitian ini 
tidak mampu mendapatkan partisipan yang merata dari seluruh provinsi di Indonesia. Kurangnya 
informasi terkait fenomena ghosting ini mendorong adanya penelitian lebih lanjut yang memeriksa 
faktor-faktor lain untuk memajukan pemahaman kita tentang ghosting. Studi selanjutnya juga dapat 
membandingkan kecenderungan perilaku ghosting dalam kencan tradisional dan membuat alat ukur 
perilaku ghosting yang dapat diterapkan pada berbagai konteks selain kencan online Tinder. Disarankan 
untuk penelitian selanjutnya menggunakan desain penelitian yang berbeda, misalnya longitudinal 
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ataupun eksperimen untuk dapat menghasilkan interpretasi sebab akibat yang lebih kuat terkait 
fenomena ini.  
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